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Abstrak  

Penelitian bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak Eucheuma cottonii terhadap Streptococcus 
mutans menggunakan metode difusi cakram. Streptococcus mutans merupakan penyebab utama karies gigi, 
dan pemanfaatan bahan alam seperti alga merah dapat menjadi alternatif pengganti antibiotik sintetis. 
Sampel Eucheuma cottonii yang diperoleh dari Pesisir Desa Ruguk, Lampung Selatan, dimaserasi dengan 
pelarut metanol, kemudian diekstraksi menggunakan metode rotary evaporator dan water bath. Ekstrak 
diuji pada berbagai konsentrasi (10.000, 5.000, 1.000, 100, 10 ppm) untuk mengukur zona hambat terhadap 
bakteri uji. Hasil menunjukkan bahwa metode water bath menghasilkan zona hambat maksimal sebesar 2 
mm pada konsentrasi 10.000 ppm dalam 24 jam pertama, tetapi efek antibakteri melemah seiring waktu. 
Metode rotary evaporator menunjukkan hasil yang berfluktuasi, dengan zona hambat terbesar pada 
konsentrasi 5.000 ppm sebesar 0,90 mm dan anomali pada konsentrasi rendah setelah inkubasi lebih lama. 
Secara keseluruhan, aktivitas antibakteri tergolong lemah (<5 mm), menunjukkan sifat bakteriostatik, yakni 
menghambat pertumbuhan tanpa membunuh bakteri secara permanen. Metode water bath lebih unggul 
dalam menghasilkan ekstrak yang stabil dengan aktivitas antibakteri konsisten dibandingkan rotary 
evaporator. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekstrak Eucheuma cottonii memiliki potensi antibakteri, 
tetapi optimasi lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan efektivitasnya terhadap Streptococcus mutans.  

Kata Kunci: Eucheuma cottoni, Rotary evaporator, Streptococcus mutans, Water bath, Zona hambat 

Abstract  

The study aims to evaluate the antibacterial activity of Eucheuma cottonii extract against Streptococcus 
mutans using the disk diffusion method. Streptococcus mutans is the primary causative agent of dental 
caries, and the utilization of natural materials such as red algae offers a potential alternative to synthetic 
antibiotics. Samples of Eucheuma cottonii obtained from the coastal area of Ruguk Village, South Lampung, 
were macerated using methanol as a solvent and then extracted using rotary evaporator and water bath 
methods. The extract was tested at various concentrations (10,000, 5,000, 1,000, 100, 10 ppm) to measure 
the inhibition zones against the test bacteria. Results indicated that the water bath method produced a 
maximum inhibition zone of 2 mm at a concentration of 10,000 ppm within the first 24 hours, although the 
antibacterial effect diminished over time. The rotary evaporator method showed fluctuating results, with 
the largest inhibition zone observed at 5,000 ppm (0.90 mm), along with anomalies at lower concentrations 
after extended incubation. Overall, the antibacterial activity was categorized as weak (<5 mm), indicating 
bacteriostatic properties that inhibit bacterial growth without permanently killing the bacteria. The water 
bath method demonstrated superiority in producing a more stable extract with consistent antibacterial 
activity compared to the rotary evaporator method. This study concludes that Eucheuma cottonii extract 
exhibits antibacterial potential; however, further optimization is required to enhance its effectiveness 
against Streptococcus mutans. 
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Wulandari AN, Putri DA, …. Putri B. 2024. Pengujian Zona Inhibisi Difusi Cakram Ekstrak Rumput Laut Merah 
(Eucheuma cottonii) sebagai Antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Journal of Aquatropica Asia. 9(1): 69 - 76  

-70- 

PENDAHULUAN 
Karies gigi menjadi salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang signifikan di 

Indonesia (Khairani et al., 2017).  Penyakit ini 

disebabkan oleh aktivitas bakteri Streptococcus 
mutans, yang memfermentasi karbohidrat 
menjadi asam organik sehingga menurunkan pH 
rongga mulut dan menyebabkan demineralisasi 
enamel gigi (Anggraeni et al., 2005). Sebagai 
bakteri gram positif, Streptococcus mutans 
diketahui menghasilkan biofilm dan asam yang 
mempercepat kerusakan jaringan keras gigi 
(Kooltheat et al., 2016). Pendekatan alternatif 
berbasis bahan alam menjadi penting untuk 
mengurangi risiko resistensi bakteri akibat 
penggunaan antibiotik sintetis. 

Salah satu sumber daya alami yang memiliki 
potensi besar adalah alga merah. Eucheuma 
cottonii dikenal sebagai salah satu organisme 
hayati yang kaya akan metabolit bioaktif. 
Kandungan kimia utama alga ini terdiri atas air 
(76,5%), abu (5,62%), protein (2,32%), lemak 
(0,11%), dan karbohidrat (15,8%) (Maharany et 
al., 2017). Selain itu, Eucheuma cottonii 
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, 
polifenol, triterpenoid, steroid, tannin , dan 
alkaloid yang memiliki berbagai aktivitas 
biologis, termasuk antibakteri, antivirus, 
antijamur, sitostatik, dan antioksi dan (Siregar et 
al., 2012; Andriani et al., 2015; Astriani & 
Nurjanah, 2023). Aktivitas antibakteri alga merah 
berkaitan dengan metabolit sekunder yang 
mampu mengganggu membran sel bakteri, 
menghambat sintesis protein, serta menginduksi 
kerusakan dinding sel. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan 
bahwa ekstrak Eucheuma cottonii memiliki 
kemampuan antibakteri terhadap bakteri 
patogen, salah satunya adalah Streptococcus 
mutans. Menurut Lestario et al. (2008), alga 
merah memiliki kemampuan antibakteri yang 
efektif terhadap bakteri gram negatif maupun 
gram positif. Menurut Dwyana & Johannes 
(2012) ekstrak kasar Eucheuma cottonii dapat 
menghambat pertumbuhan Streptococcus 
mutans secara signifikan pada konsentrasi 
tertentu. Namun, metode yang digunakan dalam 
penelitian tersebut tidak mencakup uji difusi 
cakram yang sederhana dan banyak digunakan 
untuk mengukur zona hambatan bakteri. 

Uji antibakteri menggunakan metode difusi 
cakram merupakan teknik yang umum 
diterapkan untuk mengukur efektivitas agen 
antibakteri. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri 
ekstrak alga merah Eucheuma cottonii terhadap 
bakteri Streptococcus mutans menggunakan 
metode difusi cakram, dengan mengamati dan 
mengukur zona hambat yang terbentuk pada 
media agar. 

MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan dengan metode 

eksperimental untuk mengevaluasi efektivitas 
antibakteri ekstrak rumput laut Eucheuma 
cottonii terhadap bakteri Streptococcus mutans. 
Sampel Eucheuma cottonii diperoleh dari wilayah 
pesisir Desa Ruguk, Kecamatan Ketapang, 
Kabupaten Lampung Selatan (Gambar 1).

 

 
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel Eucheuma cottonii
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Penelitian ini dilaksanakan selama bulan 
Oktober hingga November 2024 di Laboratorium 
Oseanografi serta Laboratorium Pengujian Mutu 
Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 
Lampung. Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi blender, saringan, botol 
sampel berkapasitas 450 ml, corong, rotary flask, 
water bath, rotary evaporator, timbangan 
analitik, spatula, cawan petri, erlenmeyer, 
hotplate, magnetic stirrer, autoclave, tabung 
reaksi beserta raknya, kasa, glass spreader, 
mikropipet dengan tip, jarum ose, bunsen, 
inkubator, laminar air flow, serta jangka sorong. 
Selain itu, beberapa perlengkapan tambahan 
seperti aluminium foil, plastik wrap, dan label juga 
digunakan untuk kebutuhan penyimpanan dan 
pelabelan. Bahan-bahan yang diperlukan 
mencakup kertas saring, aquades, media Tryptic 
Soy Broth (TSB), media Tryptic Soy Agar (TSA) 
alkohol, dan alat tulis kantor (ATK) untuk 
keperluan dokumentasi dan pencatatan data 
selama penelitian. 

Prosedur penelitian dimulai dari preparasi 
sampel Eucheuma cottonii, maserasi, ekstraksi, 
rekultur bakteri Streptococcus mutans, 
pembuatan media, dan pengujian aktivitas 
antibakteri. Tahap awal persiapan sampel 
dimulai dengan mencuci Eucheuma cottonii 
menggunakan air mengalir untuk menghilangkan 
kotoran dari thallus dan holdfast. Proses 
pengeringan dilakukan dengan menjemur 
sampel di tempat terbuka yang terkena sinar 
matahari selama tiga hari. Sampel yang telah 
kering ditimbang sebanyak 500 gram, lalu 
dihancurkan menggunakan blender hingga 
menjadi serbuk halus dan diayak untuk 
mendapatkan ukuran partikel yang merata. 
Serbuk alga yang telah diayak ditimbang 
sebanyak 50 gram, lalu disimpan dalam botol 
sampel berkapasitas 500 ml. 

Maserasi, sebagaimana dijelaskan oleh 
Karina et al. (2016), adalah proses ekstraksi 
senyawa aktif dengan merendam bahan dalam 
pelarut organik yang dikondisikan pada suhu 
tertentu. Sebanyak 50 gram serbuk halus 
Eucheuma cottonii ditimbang, dimasukkan ke 
dalam erlenmeyer, kemudian ditambahkan 150 
ml metanol teknis sebagai media pelarut. Sampel 
kemudian didiamkan pada suhu ruang selama 
tujuh hari. Metode maserasi ini dipilih karena 
kelebihannya, yaitu prosedur yang sederhana, 
biaya yang ekonomis, dan efisiensi dalam isolasi 
senyawa bahan alam. Harborne (1987) 
menyatakan bahwa proses perendaman 
menyebabkan perbedaan tekanan antara bagian 
dalam dan luar sel, yang merusak dinding dan 
membran sel, sehingga metabolit sekunder dari 
sitoplasma terlarut dalam pelarut. 

Setelah proses maserasi selama tujuh hari, 
dilakukan penyaringan menggunakan kertas 

saring dua lapis untuk memperoleh filtrat. Filtrat 
yang diperoleh dievaporasi menggunakan dua 
metode, yakni rotary evaporator dan water bath. 
Menurut Praptiningsih (1999), prinsip evaporasi 
adalah memisahkan pelarut dari larutan dengan 
cara mendidihkan atau menguapkan pelarut 
sehingga menghasilkan larutan yang lebih pekat. 

Pada evaporasi dengan rotary evaporator, 
100 ml filtrat dimasukkan ke dalam alat dan 
dievaporasi pada suhu 40°C untuk 
menghilangkan sisa pelarut, menghasilkan 1,8 
gram ekstrak kental yang disimpan dalam botol 
vial. Pada evaporasi dengan water bath, pelarut 
metanol diuapkan pada suhu 70°C selama 12 jam 
dengan pengadukan menggunakan spatula setiap 
30 menit. Setelah ekstrak mengental, ekstrak 
tersebut disimpan dalam botol sampel dan 
didinginkan dalam lemari pendingin untuk 
menjaga kualitasnya. 

Bakteri Streptococcus mutans dikultur 
menggunakan media Tryptic Soy Broth (TSB). 
Isolat murni diinokulasikan ke dalam media TSB 
menggunakan jarum ose yang sudah disterilkan, 
dan media tersebut diinkubasi selama 24 jam 
pada suhu ideal untuk pertumbuhan bakteri. 

Pembuatan Tryptic Soy Agar (TSA) dan 
Tryptic Soy Broth (TSB), media yang digunakan 
untuk pertumbuhan bakteri, dilakukan dengan 
melarutkan masing-masing 4 gram bubuk TSA 
dalam 100 ml aquades dan 1,5 gram bubuk TSB 
dalam 100 ml aquades. Kedua larutan 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer, dipanaskan 
dengan hotplate selama ±15 menit hingga 
homogen, lalu menjalani proses sterilisasi pada 
suhu 121°C selama sekitar 15 menit 
menggunakan autoclave. 

Setelah proses sterilisasi, TSA dituangkan ke 
dalam cawan petri steril sebanyak 10–15 ml per 
cawan, lalu dibiarkan memadat pada suhu ruang. 
Sebaliknya, TSB dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi steril sebanyak 1–2 ml per tabung. Media 
TSA digunakan untuk menguji aktivitas 
antibakteri, sedangkan TSB digunakan sebagai 
medium untuk kultur bakteri. 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 
menggunakan metode difusi cakram pada media 
TSA. Ekstrak Eucheuma cottonii dari masing-
masing metode ekstraksi (water bath dan rotary 
evaporator) masing-masing ekstrak diambil 
sebanyak 50 µl dan 0,05 gram dan dilarutkan 
dalam 5 ml aquades untuk membuat larutan stok. 
Larutan ini diencerkan secara bertingkat menjadi 
konsentrasi 10.000 ppm, 5.000 ppm, 1.000 ppm, 
100 ppm, dan 10 ppm. 

Streptococcus mutans diinokulasikan ke 
media TSA dengan teknik spread plate. Kertas 
cakram steril direndam terlebih dahulu dalam 
larutan uji, kemudian diletakkan pada 
permukaan TSA menggunakan pinset steril. 
Inkubasi dilakukan pada suhu 37°C selama 24–72 
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jam dalam kondisi aerob. Zona bening yang 
terbentuk di sekitar cakram diamati dan diukur 
menggunakan jangka sorong untuk menentukan 
aktivitas antibakteri berdasarkan diameter zona 
hambat. 

HASIL 
Hasil penelitian menunjukkan zona hambat 

antibakteri ekstrak Eucheuma cottonii terhadap 
Streptococcus mutans diukur dalam milimeter 
(mm) menggunakan metode disk diffusion pada 
berbagai konsentrasi (ppm). Data pengukuran 
zona hambat disajikan dalam Tabel 1 hingga 
Tabel 6. Dari data tersebut, terdapat variasi 
tingkat zona hambat berdasarkan konsentrasi 
ekstrak, metode ekstraksi (water bath dan rotary 
evaporator), serta durasi waktu inkubasi. 

 
Water Bath 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran 
zona hambat antibakteri pada ekstrak Eucheuma 
cottonii menggunakan metode water bath selama 
1 × 24 jam. Konsentrasi tertinggi (10.000 ppm) 
menghasilkan zona hambat rata-rata terbesar, 
yaitu 2 mm, sedangkan konsentrasi terendah (10 
ppm) menghasilkan zona hambat 0,7 mm. Hal ini 
menunjukkan bahwa efektivitas antibakteri 
meningkat seiring dengan peningkatan 

konsentrasi ekstrak. Aktivitas antibakteri 
tergolong lemah karena semua nilai zona hambat 
berada di bawah 5 mm. 

Pada pengukuran setelah 2 × 24 jam, hasil 
yang ditampilkan di Tabel 2 menunjukkan 
adanya penurunan zona hambat di semua 
konsentrasi. Konsentrasi tertinggi (10.000 ppm) 
menghasilkan zona hambat rata-rata 1,1 mm, 
yang lebih kecil dibandingkan hasil pada 1 × 24 
jam. Penurunan ini mencerminkan penurunan 
aktivitas antibakteri seiring waktu, yang 
menunjukkan sifat bakteriostatik dari ekstrak. 
Konsentrasi lebih rendah, seperti 100 ppm dan 
10 ppm, menghasilkan zona hambat rata-rata 
0,83 mm dan 0,9 mm, yang masih menunjukkan 
aktivitas lemah. 

Pada pengukuran 3 × 24 jam, Tabel 3 
menunjukkan bahwa zona hambat terus 
menurun. Konsentrasi 10.000 ppm menghasilkan 
zona hambat rata-rata 1,06 mm, sedangkan 
konsentrasi 5.000 ppm menurun menjadi 0,76 
mm. Konsentrasi terendah (10 ppm) 
menunjukkan nilai 0,83 mm yang serupa dengan 
pengukuran sebelumnya. Penurunan aktivitas ini 
semakin menegaskan bahwa ekstrak hanya dapat 
menekan pertumbuhan bakteri tanpa 
membunuhnya secara permanen, yang 
merupakan karakteristik bakteriostatik. 

 
Tabel 1. Nilai pengukuran 1 x 24 jam zona hambat  

Konsentrasi (ppm) Horizontal (mm) Vertikal (mm) Diagonal (mm) Rata – rata (mm) 

10.000 2 2 2 2 

5.000 1 1 1 1 

1.000 0,9 0,9 0,9 0,9 

100 0,7 0,7 0,7 0,7 

10 0,7 0,7 0,7 0,7 

Keterangan: mm = milimeter; ppm = parts per million 

 
Tabel 2. Nilai pengukuran 2 x 24 jam zona hambat  

Konsentrasi (ppm) Horizontal (mm) Vertikal (mm) Diagonal (mm) Rata – rata (mm) 

10.000 1,1 1,1 1,1 1,1 

5.000 0,9 0,9 1 0,93 

1.000 0,8 0,8 0,8 0,8 

100 0,7 0,9 0,9 0,83 

10 1 0,8 0,9 0,9 

Keterangan: mm = milimeter; ppm = parts per million 
 

Tabel 3. Nilai pengukuran 3 x 24 jam zona hambat  
Konsentrasi (ppm) Horizontal (mm) Vertikal (mm) Diagonal (mm) Rata – rata (mm) 

10.000 1 1,1 1,1 1,06 

5.000 0,7 0,8 0,8 0,76 

1.000 0,7 0,7 0,7 0,7 

100 0,6 0,6 0,6 0,6 

10 0,9 0,8 0,8 0,83 

Keterangan: mm = milimeter; ppm = parts per million 
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Gambar 2. Rata-rata diameter hasil pengukuran zona hambat pada uji antibakteri ekstrak alga Eucheuma cottonii metode water bath 

 

Rotary Evaporator 
Tabel 4 memberikan hasil pengukuran zona 

hambat pada ekstrak yang diolah menggunakan 
metode rotary evaporator selama 1 × 24 jam. 
Konsentrasi tertinggi (10.000 ppm) 
menghasilkan zona hambat rata-rata 0,73 mm, 
lebih kecil dibandingkan hasil metode water bath. 
Konsentrasi 5.000 ppm mencatat nilai tertinggi, 
yaitu 0,90 mm, sedangkan konsentrasi terendah 
(10 ppm) hanya menghasilkan zona hambat rata-
rata 0,40 mm. Hal ini menunjukkan bahwa 
metode rotary evaporator menghasilkan ekstrak 
dengan aktivitas antibakteri yang lebih rendah 
dibandingkan metode water bath. 

Pada pengukuran setelah 2 × 24 jam, zona 
hambat yang dihasilkan metode rotary 
evaporator pada semua konsentrasi juga 
mengalami penurunan, seperti yang terlihat pada 
Tabel 5. Konsentrasi 10.000 ppm menghasilkan 
rata-rata zona hambat 0,57 mm, sementara 

konsentrasi 5.000 ppm turun menjadi 0,67 mm. 
Nilai-nilai ini menunjukkan fluktuasi dan 
aktivitas antibakteri yang tidak konsisten 
dibandingkan metode water bath, yang 
kemungkinan disebabkan oleh distribusi 
senyawa aktif yang kurang merata dalam ekstrak. 

Pada pengukuran 3 × 24 jam, seperti terlihat 
pada Tabel 6, zona hambat untuk semua 
konsentrasi terus menurun. Konsentrasi tertinggi 
(10.000 ppm) menghasilkan zona hambat rata-
rata hanya 0,40 mm, sedangkan konsentrasi 
5.000 ppm menurun ke 0,47 mm. Hasil ini 
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri 
ekstrak dari metode rotary evaporator tidak 
hanya lemah, tetapi juga tidak stabil, dengan 
penurunan lebih tajam dibandingkan metode 
water bath. Konsentrasi terendah (10 ppm), 
meskipun mengalami peningkatan ke 0,60 mm, 
tetap berada dalam kategori aktivitas lemah. 

 
Tabel 3. Nilai pengukuran 1 x 24 jam zona hambat  

Konsentrasi (ppm) Horizontal (mm) Vertikal (mm) Diagonal (mm) Rata – rata (mm) 

10.000 0,8 0,6 0,8 0,73 

5.000 0,8 0,9 1 0,90 

1.000 0,6 0,6 0,5 0,57 

100 0,3 0,3 0,1 0,23 

10 0,4 0,3 0,5 0,40 

Keterangan: mm = milimeter; ppm = parts per million 
 

Tabel 4. Nilai pengukuran 2 x 24 jam zona hambat  
Konsentrasi (ppm) Horizontal (mm) Vertikal (mm) Diagonal (mm) Rata – rata (mm) 

10.000 0,5 0,5 0,7 0,57 

5.000 0,7 0,7 0,6 0,67 

1.000 0,4 0,5 0,5 0,47 

100 0,2 0,2 0,1 0,17 

10 0,4 0,4 0,5 0,43 

Keterangan: mm = milimeter; ppm = parts per million 
 

Tabel 5. Nilai pengukuran 3 x 24 jam zona hambat  
Konsentrasi (ppm) Horizontal (mm) Vertikal (mm) Diagonal (mm) Rata – rata (mm) 

10.000 0,7 0,3 0,2 0,40 

5.000 0,3 0,6 0,5 0,47 

1.000 0,1 0,3 0,4 0,27 

100 0,6 0,1 0,1 0,27 

10 0,6 0,5 0,7 0,60 

Keterangan: mm = milimeter; ppm = parts per million 
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Gambar 3. Rata-rata diameter hasil pengukuran zona hambat pada uji antibakteri ekstrak alga Eucheuma cottonii metode  

rotary evaporator 
 
 

PEMBAHASAN 
Berbagai metode yang dapat digunakan 

untuk menguji aktivitas antibakteri mencakup 
teknik difusi cakram, pengenceran, gradien 
antimikroba, dan sistem instrumen otomatis 
(Khusuma et al., 2019). Teknik difusi cakram 
merupakan metode kualitatif untuk mendeteksi 
senyawa antibakteri berdasarkan zona hambat, 
sedangkan pengenceran adalah pendekatan 
kuantitatif untuk menentukan Konsentrasi 
Hambat Minimal (KHM) (Dewi et al., 2019). 

Pengujian ekstrak antibakteri Eucheuma 
cottonii dilakukan dengan mengamati zona 
hambat yang terbentuk terhadap bakteri gram 
positif pada berbagai konsentrasi (Anggraini et 
al., 2021). Berdasarkan diameter zona hambat, 
aktivitas antibakteri dikategorikan sebagai 
rendah (< 5 mm), sedang (6–10 mm), kuat (11–
20 mm), dan sangat kuat (> 20–30 mm) (Davis & 
Stout, 1971; Usman & Baharuddin, 2023). 

Ekstrak alga Eucheuma cottonii diperoleh 
melalui dua metode, yaitu rotary evaporator dan 
water bath. Rotary evaporator bekerja 
berdasarkan prinsip destilasi dengan penurunan 
tekanan dalam labu alas bulat serta pemutaran 
pada kecepatan tertentu untuk mempercepat 
penguapan pelarut. Proses ini menjaga senyawa 
bioaktif tidak rusak akibat suhu tinggi karena 
pemanasan dilakukan di bawah titik didih pelarut 
(Santoso et al., 2021). Hasil ekstraksi 
menggunakan rotary evaporator menghasilkan 
ekstrak yang berwarna hijau pekat dengan 
tekstur kental. 

Di sisi lain, metode water bath 
menggunakan pemanas air dengan suhu yang 
dikontrol secara konstan. Metode ini sering 
digunakan untuk proses pemanasan pada suhu 
rendah, inkubasi mikrobiologi, hingga penguapan 
larutan (Puspita & Juliati, 2021). Water bath 
menjaga kestabilan suhu melalui sensor yang 
memberikan umpan balik otomatis, sehingga 
senyawa bioaktif dalam ekstrak lebih terjaga 

(Husni et al., 2017). Hasil ekstraksi menggunakan 
water bath menghasilkan ekstrak berwarna hijau 
lumut dengan tekstur cair. 

Berdasarkan grafik rata-rata pengukuran 
diameter zona hambat menggunakan metode 
water bath, konsentrasi ekstrak Eucheuma 
cottonii berpengaruh terhadap pertumbuhan 
bakteri Streptococcus mutans. Pada konsentrasi 
10.000 ppm, diameter zona hambat terbesar 
tercatat sebesar 2 mm setelah 1 × 24 jam, tetapi 
menurun menjadi 1,1 mm setelah 2 × 24 jam dan 
1,06 mm setelah 3 × 24 jam, yang tergolong 
aktivitas antibakteri lemah (<5 mm). Konsentrasi 
yang lebih rendah, seperti 5.000 ppm, 1.000 ppm, 
100 ppm, dan 10 ppm, juga menunjukkan 
aktivitas antibakteri lemah dengan zona hambat 
yang relatif kecil dan tidak signifikan. 

Pada metode rotary evaporator, hasil 
pengukuran diameter zona hambat 
menunjukkan fluktuasi yang lebih signifikan. 
Konsentrasi 10.000 ppm menunjukkan 
penurunan zona hambat dari 0,73 mm (1 × 24 
jam) menjadi 0,40 mm (3 × 24 jam). Hal serupa 
terlihat pada konsentrasi 5.000 ppm, di mana 
zona hambat menurun dari 0,90 mm menjadi 
0,47 mm. Namun, pada konsentrasi 10 ppm, 
terjadi anomali berupa peningkatan zona hambat 
yang signifikan dari 0,40 mm (1 × 24 jam) 
menjadi 0,60 mm (3 × 24 jam), meskipun tetap 
termasuk kategori aktivitas antibakteri lemah (< 
5 mm). 

Ekstrak Eucheuma cottonii telah diketahui 
memiliki kemampuan bakteriostatik, yaitu 
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 
bakteri tanpa membunuhnya secara permanen. 
Sifat ini terlihat pada bakteri Streptococcus 
mutans, di mana ekstrak hanya mampu menekan 
pertumbuhan bakteri selama pemberian 
senyawa antimikroba dilakukan secara terus-
menerus. Jika pemberian dihentikan, bakteri 
dapat kembali tumbuh, yang ditandai dengan 
munculnya koloni bakteri baru. Sebaliknya, suatu 
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senyawa dikategorikan sebagai bakterisida jika 
mampu membunuh bakteri secara permanen dan 
menghentikan aktivitas fisiologisnya. Hal ini 
ditandai dengan peningkatan kejernihan media 
selama masa inkubasi berikutnya, meskipun 
pemberian senyawa antimikroba telah 
dihentikan (Dwyana & Johannes., 2012). 

Membesarnya zona hambat merupakan 
indikasi bahwa ekstrak Eucheuma cottonii 
mengandung senyawa aktif antibakteri yang 
mampu menekan pertumbuhan Streptococcus 
mutans. Aktivitas antibakteri ini meningkat 
seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak 
Eucheuma cottonii. Konsentrasi ekstrak yang 
lebih tinggi memungkinkan lebih banyak 
senyawa antibakteri menembus sel bakteri 
melalui mekanisme yang spesifik, sehingga 
memperluas ukuran zona hambat yang terbentuk 
(Tunny et al., 2022). Meskipun demikian, 
efektivitas daya hambat ekstrak ini masih 
tergolong rendah terhadap bakteri Streptococcus 
mutans. Perbedaan dalam ukuran zona hambat 
antara bakteri uji dapat dijelaskan oleh variasi 
kemampuan atau respons tiap bakteri terhadap 
senyawa antibakteri yang diberikan (Magvirah et 
al., 2019). 

Nilai rata-rata diameter zona hambat pada 
metode water bath lebih konsisten dibandingkan 
dengan rotary evaporator. Stabilitas suhu pada 
water bath menjaga kandungan bioaktif lebih 
terjaga, menghasilkan ekstrak yang homogen 
dengan pola penurunan aktivitas antibakteri 
yang konsisten (Husni et al., 2017). Sebaliknya, 
rotary evaporator, meskipun lebih efisien, 
cenderung menghasilkan ekstrak dengan 
distribusi senyawa bioaktif yang kurang merata 
akibat pengurangan tekanan dan pengadukan 
mekanis, yang menyebabkan fluktuasi hasil 
(Santoso et al., 2021). 

Dengan demikian, meskipun kedua metode 
memiliki keunggulan masing-masing, metode 
water bath lebih unggul dalam menghasilkan 
ekstrak Eucheuma cottonii yang stabil. 
Homogenitas yang lebih baik dalam ekstrak 
water bath memberikan efek antibakteri yang 
lebih konsisten, terutama terhadap Streptococcus 
mutans. 

KESIMPULAN 
Ekstrak Eucheuma cottonii terbukti 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Streptococcus mutans yang diuji menggunakan 
metode difusi cakram. Zona hambat terbesar 
ditemukan pada konsentrasi 10.000 ppm dengan 
metode water bath, menunjukkan aktivitas yang 
tergolong lemah dengan rata-rata diameter 
maksimal 2 mm pada pengukuran awal. Hasil 
ekstraksi menggunakan rotary evaporator 
menunjukkan variasi yang lebih besar dengan 
zona hambat yang juga lemah, meskipun terdapat 

anomali peningkatan pada konsentrasi rendah 
setelah inkubasi lebih lama. Secara keseluruhan, 
ekstrak ini menunjukkan sifat bakteriostatik 
yang menekan pertumbuhan bakteri tanpa 
membunuhnya secara permanen. Metode water 
bath dinilai lebih unggul dalam menjaga stabilitas 
dan homogenitas kandungan bioaktif ekstrak, 
menghasilkan pola aktivitas antibakteri yang 
lebih konsisten. Meskipun demikian, daya 
hambat terhadap Streptococcus mutans tergolong 
rendah, sehingga dibutuhkan optimasi lebih 
lanjut untuk meningkatkan efektivitasnya. 
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